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ABSTRAK 

Komunitas Batik Tiga Zaman merupakan mitra pengabdian yang berperan sebagai pusat edukasi dan pelestarian 

batik di Balikpapan namun pengelolaan promosi dan branding komunitas masih dilakukan secara konvensional 

dengan jangkauan yang relatif terbatas akibat rendahnya kemampuan pengelolaan media digital. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas anggota komunitas dalam merancang media promosi 

edukasi batik menggunakan aplikasi Canva. Metode yang digunakan adalah pelatihan partisipatif dengan 

pendekatan praktik langsung, meliputi penentuan informasi, penyusunan komposisi visual, pemilihan tipografi dan 

elemen grafis, serta penyesuaian desain dengan identitas komunitas, yang dilanjutkan dengan pendampingan 

pembuatan konten promosi secara mandiri. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner pre-test dan post-test terhadap 

empat peserta pelatihan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan membuat konten promosi edukasi 

membatik dari rata-rata 2,25 menjadi 4,00 (meningkat 77,8%) dan kemampuan menentukan karakteristik desain 

brosur untuk anak dan dewasa dari rata-rata 3,75 menjadi 4,75 (meningkat 26,7%), dengan rata-rata keseluruhan 

sembilan indikator keberdayaan mitra meningkat dari 3,42 menjadi 4,44 (meningkat 30,1%). Pelatihan ini terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterampilan teknis, pemahaman branding, serta kepercayaan diri mitra dalam 

mengelola promosi digital secara mandiri dan berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Canva; Desain Digital; Promosi Edukasi Batik; Branding Komunitas; Pelatihan Digital. 

 

ABSTRACT 

Batik Tiga Zaman Community serves as a community-service partner acting as an education and conservation 

center for batik in the Balikpapan area, yet its promotion and branding management remains conventional with a 

relatively limited reach due to low digital media management skills. This community service activity aims to 

improve members' capacity in designing batik education promotional media using the Canva application. The 

method used was participatory training with a hands-on approach, covering information selection, visual 

composition, typography and graphic element selection, and design adjustment to the community's identity, 

followed by mentoring in independently producing promotional content. Evaluation was conducted through pre-

test and post-test questionnaires administered to four training participants. Results showed that the ability to create 

engaging batik education promotional content increased from an average of 2.25 to 4.00 (an increase of 77.8%), 

and the ability to determine brochure design characteristics for children and adults increased from an average of 

3.75 to 4.75 (an increase of 26.7%), with the overall average across nine empowerment indicators rising from 3.42 

to 4.44 (an increase of 30.1%). The training proved effective in enhancing technical skills, branding understanding, 

and participants' confidence in managing digital promotion independently and sustainably. 

 

Keywords: Canva; Digital Design; Batik Education Promotion; Community Branding; Digital Training. 
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PENDAHULUAN 

Industri kreatif berbasis budaya menjadi 

salah satu sektor strategis dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi daerah, termasuk di 

Balikpapan dan kawasan Ibu Kota Nusantara (IKN) 

yang tengah berkembang pesat sebagai pusat 

pemerintahan dan ekonomi baru Indonesia (Sutanto, 

2022). Perkembangan kawasan IKN turut 

mendorong penguatan sektor pariwisata dan 

ekonomi kreatif di wilayah penyangganya, termasuk 

Kota Balikpapan dan Penajam Paser Utara, yang 

menjadi beranda utama menuju IKN (Ulil 

Mu’Awanah, 2024). Salah satu produk budaya yang 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai 

identitas khas kawasan ini adalah batik, dengan 

motif-motif lokal yang mulai dirintis sebagai 

representasi budaya IKN (M.Ghofar, 2024). Batik 

juga telah diakui UNESCO sebagai Warisan Budaya 

Takbenda Kemanusiaan sejak tahun 2009, sehingga 

upaya pelestarian dan promosinya memiliki nilai 

strategis  (Indonesian Batik, 2009). 

Komunitas Batik Tiga Zaman merupakan 

salah satu komunitas pengrajin batik yang berperan 

ganda sebagai pelaku ekonomi produktif sekaligus 

agen sosial budaya di Balikpapan. Selain 

memproduksi kain batik dengan teknik tulis dan cap 

sederhana, komunitas ini juga aktif 

menyelenggarakan kegiatan edukasi membatik bagi 

anak-anak di sekitar kawasan mitra, sehingga 

berperan sebagai pusat edukasi dan pelestarian batik. 

Namun demikian, kapasitas komunitas dalam 

mengelola branding dan promosi kegiatan maupun 

produknya masih belum optimal. Pemasaran yang 

dilakukan selama ini masih bersifat konvensional 

dengan jangkauan yang relatif terbatas pada jaringan 

lokal dan pemanfaatan media sosial sederhana, 

sehingga citra komunitas sebagai pusat edukasi batik 

belum dikenal secara luas oleh masyarakat, institusi 

pendidikan, maupun pemangku kepentingan di 

wilayah Balikpapan. Kondisi ini sejalan dengan hasil 

pemetaan masalah pada program pengabdian 

sebelumnya di komunitas yang sama, yang 

menemukan terbatasnya kemampuan mendesain 

secara digital serta rendahnya kemampuan 

memasarkan produk secara daring (Putri & Agung, 

2025).  

Keterbatasan tersebut sejalan dengan 

temuan berbagai kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat lain yang menunjukkan bahwa pelaku 

usaha dan komunitas berbasis budaya umumnya 

menghadapi kendala serupa, yaitu rendahnya 

kemampuan teknis dalam mendesain materi promosi 

yang menarik dan konsisten dengan identitas visual 

mereka (Choirina et al., 2022b). Di sisi lain, 

perkembangan teknologi digital telah menghadirkan 

berbagai perangkat desain grafis yang mudah 

diakses dan tidak memerlukan keahlian desain 

tingkat lanjut, salah satunya adalah aplikasi Canva. 

Canva banyak dimanfaatkan dalam berbagai 

program pengabdian masyarakat karena 

antarmukanya yang intuitif, ketersediaan templat 

siap pakai, serta kemampuannya membantu pelaku 

usaha maupun komunitas menghasilkan media 

promosi yang informatif dan menarik tanpa 

memerlukan perangkat lunak desain professional 

(Dharomesz et al., 2023). Pelatihan Canva juga 

dilaporkan mampu meningkatkan keterampilan 

desain serta penjualan produk UMKM (Sunarto & 

Setiadi, 2023), dan meningkatkan pemahaman 

prinsip desain grafis serta kepercayaan diri peserta 

dalam membuat desain promosi (Afifah, 2025). 

Adopsi pemasaran digital sendiri dilaporkan 

berpengaruh terhadap keberhasilan usaha UMKM 

sektor kreatif (Nur et al., 2018). 

Berbagai kegiatan pelatihan Canva pada 

kelompok masyarakat maupun UMKM terbukti 

mampu meningkatkan kreativitas dan kepercayaan 

diri peserta dalam merancang media promosi produk 

maupun kegiatan, sekaligus mendorong konsistensi 

identitas visual yang dibangun  (Wahyudi et al., 

2025). Pelatihan berbasis praktik langsung dengan 

pendampingan intensif juga dinilai lebih efektif 

dibandingkan pendekatan ceramah semata, karena 

peserta dapat langsung mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh pada kebutuhan 

promosi nyata mereka. Pendekatan serupa juga telah 

diterapkan pada pelatihan promosi produk batik 

daerah lain, yang menunjukkan bahwa penguatan 

kapasitas digital generasi muda dan pelaku usaha 

batik mampu meningkatkan partisipasi, minat, serta 

kepercayaan diri dalam mempromosikan produk 

budaya lokal secara digital (Darmaningrum et al., 

2024; Fauziah & Widjajani, 2024). 

Penguatan identitas visual dan promosi 

digital juga sejalan dengan upaya pengembangan 

branding kawasan berbasis nilai lokal, sebagaimana 

ditunjukkan pada berbagai kegiatan pengabdian 

pengembangan city branding maupun branding 

komunitas di Kalimantan Timur  (Putri et al., 2024; 

Tajri et al., 2023). Pengalaman tersebut menegaskan 

bahwa strategi branding yang konsisten, didukung 

media promosi yang informatif, dapat memperluas 

jangkauan pengenalan suatu komunitas atau 

kawasan kepada khalayak yang lebih luas. Hal ini 

relevan dengan kebutuhan Komunitas Batik Tiga 

Zaman, yang selain memerlukan penguatan branding 

sebagai pusat edukasi batik, juga memerlukan 

kemampuan mandiri dalam menghasilkan konten 

promosi yang dapat digunakan secara berkelanjutan 

tanpa bergantung pada pihak eksternal, sejalan 

dengan strategi digitalisasi produk batik berbasis 

pemberdayaan komunitas yang telah dirintis di 

kawasan IKN (Putri & Agung, 2025). Penguatan 

branding berbasis nilai budaya juga dilaporkan 
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meningkatkan promosi digital dan citra wisata 

edukasi batik pada mitra di daerah lain (Bakti et al., 

2026). 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan 

dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas 

anggota Komunitas Batik Tiga Zaman dalam 

merancang media promosi edukasi batik 

menggunakan aplikasi Canva, sehingga komunitas 

memiliki keterampilan dasar desain digital yang 

dapat dikembangkan secara mandiri dan 

berkelanjutan untuk memperluas jangkauan promosi 

kegiatan edukasi serta pelestarian batik di kawasan 

Balikpapan. 

 

METODE 

Lokasi, Waktu, dan Peserta Kegiatan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada 13 

Juni 2026, pukul 10.00–15.00 WITA, bertempat di 

Batik Shaho, lokasi kegiatan Komunitas Batik Tiga 

Zaman. Peserta kegiatan merupakan anggota 

Komunitas Batik Tiga Zaman yang berperan dalam 

kegiatan produksi, edukasi, maupun pengelolaan 

promosi komunitas. Pelatihan difasilitatori oleh 

anggota tim pengabdi yang memiliki keahlian pada 

bidang desain komunikasi visual. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan 

pelatihan partisipatif melalui metode ceramah, 

diskusi, dan praktik langsung menggunakan aplikasi 

Canva sebagai media utama, karena mudah 

digunakan dan menyediakan berbagai fitur desain 

yang memungkinkan peserta menghasilkan materi 

promosi tanpa memerlukan kemampuan desain 

grafis tingkat lanjut. Materi pelatihan mencakup 

penentuan informasi yang akan disampaikan, 

penyusunan komposisi visual, pemilihan tipografi 

dan elemen grafis, serta penyesuaian desain dengan 

identitas dan kebutuhan komunikasi Komunitas 

Batik Tiga Zaman. Materi disusun dengan mengacu 

pada prinsip dasar desain grafis, yaitu hierarki 

informasi, komposisi, tipografi, dan penggunaan 

elemen visual. Selama kegiatan, peserta terlibat 

langsung dalam praktik membuat media promosi 

berdasarkan produk, kegiatan edukasi membatik, 

dan identitas komunitas. 

Instrumen dan Evaluasi 

Evaluasi dampak pelatihan dilakukan 

menggunakan kuesioner pre-test dan post-test 

berskala 1–5 yang diisi oleh empat peserta pelatihan, 

mencakup dua aspek utama, yaitu kemampuan 

membuat konten promosi edukasi membatik yang 

menarik dan kemampuan menentukan karakteristik 

desain brosur untuk sasaran anak dan dewasa. Selain 

itu, digunakan pula kuesioner keberdayaan mitra 

yang terdiri atas sembilan indikator terkait 

pemahaman promosi, konsep pemasaran konten, dan 

personal branding usaha batik. Data pre-test dan 

post-test kemudian dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif untuk melihat besaran peningkatan pada 

setiap indikator. Pendekatan evaluasi pre-test dan 

post-test dengan analisis deskriptif ini juga lazim 

digunakan pada kegiatan pelatihan Canva maupun 

pelatihan pemasaran digital batik lainnya (Afifah, 

2025; Darmaningrum et al., 2024). 

Tahapan Kegiatan 

 Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap, 

yaitu: (1) Tahap sosialisasi, berupa penyampaian 

tujuan dan rangkaian program pengabdian kepada 

mitra; (2) Tahap pelatihan, berupa penyampaian 

materi dan praktik langsung penggunaan Canva 

untuk pembuatan media promosi; dan (3) Tahap 

pendampingan dan evaluasi, berupa pendampingan 

pembuatan konten promosi secara mandiri oleh 

peserta serta pengukuran capaian melalui kuesioner 

pre-test dan post-test. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap sosialisasi  

Pada tahap sosialisasi dilakukan dengan 

metode ceramah untuk menyampaikan kegiatan 

pelatihan desain digital berbasis Canva dilaksanakan 

dengan diikuti oleh anggota Komunitas Batik Tiga 

Zaman yang bertujuan meningkatkan kapasitas mitra 

dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mendukung pemasaran dan promosi komunitas.  

Tahap Pelatihan  

Tahap pelatihan dilakukan dua kegiatan 

yaitu penjelasan materi dan praktik langsung. 

Adapun materi pelatihan mencakup penentuan 

informasi, penyusunan komposisi visual, pemilihan 

tipografi dan elemen grafis, serta penyesuaian desain 

dengan identitas dan kebutuhan komunikasi 

komunitas. Selama kegiatan, peserta terlibat 

langsung dalam praktik membuat media promosi 

berdasarkan produk, kegiatan edukasi membatik, 

dan identitas Komunitas Batik Tiga Zaman, 

sehingga hasil desain yang diperoleh dapat langsung 

dikembangkan menjadi media komunikasi dan 

promosi yang fungsional. 

Pendekatan praktik langsung ini sejalan 

dengan temuan bahwa pelatihan Canva yang 

menekankan hands-on practice lebih efektif 

meningkatkan keterampilan desain dibandingkan 

pendekatan ceramah semata, karena peserta dapat 

langsung menerapkan materi pada kebutuhan 

promosi nyata mereka (Afifah, 2025; Darmaningrum 

et al., 2024). 
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Gambar 1. Pelatihan desain menggunakan Canva 

Sumber. Penulis 

 

Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Kegiatan pendampingan lanjutan dilakukan 

untuk memastikan peserta mampu mengaplikasikan 

pengetahuan dasar Canva secara mandiri, mencakup 

penyusunan informasi promosi, pemilihan tipografi, 

komposisi visual, penggunaan elemen grafis, serta 

penyesuaian desain berdasarkan karakteristik target 

audiens. Peserta juga didampingi secara langsung 

dalam membuat konten promosi edukasi batik 

sehingga dapat menghasilkan media promosi yang 

informatif, menarik, dan sesuai dengan identitas 

komunitas. Berikut hasil poster yang dihasilkan oleh 

peserta pelatihan: 

 

 
Gambar 2. Desain hasil pelatihan 

Sumber. Penulis 

 

Hasil evaluasi pre-test dan post-test 

menunjukkan bahwa pelatihan memberikan dampak 

positif terhadap peningkatan kapasitas mitra dalam 

merancang media promosi edukasi membatik, 

sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Peningkatan Kemampuan Peserta pada 

Aspek Utama Pelatihan Canva 

Indikator 
Pre-

test 
Post-test 

Pening

katan 

Kemampuan 

membuat konten 

promosi edukasi 

membatik yang 

menarik 

2,25 4,00 77,8% 

Kemampuan 

menentukan 

karakteristik 

desain brosur 

untuk anak dan 

dewasa 

3,75 4,75 26,7% 

 

Pada aspek kemampuan membuat konten 

promosi edukasi membatik yang menarik, skor pre-

test dari empat responden meningkat dari rata-rata 

2,25 menjadi 4,00 setelah pelatihan, atau meningkat 

1,75 poin (77,8%), dengan peningkatan tertinggi 

sebesar 3 poin pada responden yang sebelumnya 

memperoleh skor terendah. Pada aspek kemampuan 

menentukan karakteristik desain brosur untuk anak 

dan dewasa, skor meningkat dari rata-rata 3,75 

menjadi 4,75, atau meningkat 26,7%. Peningkatan 

yang relatif lebih kecil pada aspek ini menunjukkan 

bahwa kemampuan awal mitra dalam menentukan 

karakteristik desain sudah cukup baik sebelum 

pelatihan dilaksanakan. 

 Hasil ini sejalan dengan berbagai kegiatan 

pelatihan Canva pada kelompok usaha dan 

komunitas lain, yang menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik mampu meningkatkan kreativitas 

dan keterampilan peserta dalam mendesain promosi 

produk secara menarik serta menguasai aplikasi 

Canva dengan baik (Afifah, 2025; Choirina et al., 

2022a; Sunarto & Setiadi, 2023). Kemampuan 

menyusun informasi, memilih elemen visual, 

mengatur komposisi, dan menghasilkan konten 

promosi edukasi yang lebih menarik menjadi bekal 

penting bagi mitra untuk mengelola promosi digital 

secara mandiri ke depannya. 

Peningkatan kapasitas mitra juga terlihat pada 

sembilan indikator keberdayaan yang lebih luas, 

mencakup pemahaman promosi, konsep konten, dan 

personal branding usaha batik, sebagaimana 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Perbandingan Pre-test dan Post-test pada 

Sembilan Indikator Keberdayaan Mitra 

No. Indikator 

Pr

e-

tes

t 

Po

st-

tes

t 

Peningka

tan 

1 Memahami 

pentingnya 

mempromosikan 

proses dan nilai 

edukasi membatik 

kepada 

masyarakat luas 

4,

00 

4,7

5 

+0,75 

2 Memahami 

konsep formula 

H-S-V-A (Hook, 

Story, Value, 

Action) dalam 

membuat konten 

4,

50 

4,7

5 

+0,25 

3 Mampu 

membedakan jenis 

konten yang 

sesuai untuk 

3,

00 

4,2

5 

+1,25 
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Instagram, 

TikTok, 

WhatsApp, dan 

YouTube 

4 Yakin dapat 

membuat konten 

promosi edukasi 

membatik yang 

menarik 

4,

00 

5,0

0 

+1,00 

5 Berniat 

menerapkan 

strategi promosi 

edukasi dalam 

usaha/aktivitas 

membatik 

4,

00 

4,7

5 

+0,75 

6 Memahami 

pentingnya 

personal branding 

bagi pelaku usaha 

batik 

2,

25 

4,0

0 

+1,75 

7 Memahami 

konsep dalam 

membangun brand 

2,

25 

3,7

5 

+1,50 

8 Berniat 

memperbaiki/men

gembangkan 

personal branding 

usaha setelah 

pelatihan 

2,

00 

4,0

0 

+2,00 

9 Memahami 

perbedaan 

mendasar antara 

brosur untuk anak 

dan brosur untuk 

dewasa 

4,

75 

4,7

5 

0,00 

 Rata-rata 

keseluruhan 

3,

42 

4,4

4 

+1,03 

(30,1%) 

 

 Rata-rata keseluruhan skor pada sembilan 

indikator meningkat dari 3,42 pada pre-test menjadi 

4,44 pada post-test, atau mengalami peningkatan 

sebesar 1,03 poin (30,1%). Peningkatan terbesar 

terjadi pada indikator niat memperbaiki atau 

mengembangkan personal branding usaha, yaitu 

sebesar 2,00 poin, diikuti oleh pemahaman mengenai 

pentingnya personal branding sebesar 1,75 poin, dan 

pemahaman konsep membangun brand sebesar 1,50 

poin. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan 

tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis 

penggunaan Canva, tetapi juga memperkuat 

pemahaman mitra mengenai pentingnya branding 

yang konsisten sebagai bagian dari strategi promosi 

jangka panjang, sejalan dengan prinsip bahwa desain 

visual yang menarik dan konsisten menjadi kunci 

utama dalam membangun citra usaha maupun 

komunitas berbasis budaya (Tajri et al., 2023). 

Kontribusi terhadap Penguatan Promosi 

Edukasi Batik 

Peningkatan keterampilan desain digital 

yang diperoleh Komunitas Batik Tiga Zaman 

melalui pelatihan ini memberikan kontribusi 

langsung terhadap penguatan citra komunitas 

sebagai pusat edukasi dan pelestarian batik di 

wilayah Balikpapan. Kemampuan mitra dalam 

merancang konten promosi secara mandiri 

memungkinkan komunitas untuk terus memperbarui 

informasi kegiatan, mendokumentasikan proses 

edukasi membatik, dan memperluas jangkauan 

promosi melalui media sosial maupun media cetak, 

tanpa harus bergantung sepenuhnya pada tim 

pengabdi. Hal ini konsisten dengan hasil kegiatan 

serupa pada komunitas batik daerah lain, yang 

menunjukkan bahwa penguatan kapasitas digital 

mampu meningkatkan partisipasi dan minat generasi 

muda maupun pelaku usaha terhadap pelestarian dan 

promosi batik lokal secara berkelanjutan (Bakti et 

al., 2026; Fauziah & Widjajani, 2024; Putri & 

Agung, 2025). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelatihan desain digital berbasis Canva 

yang dilaksanakan bersama Komunitas Batik Tiga 

Zaman terbukti memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kapasitas mitra dalam 

merancang media promosi edukasi membatik. 

Kemampuan membuat konten promosi edukasi 

membatik meningkat sebesar 77,8% dan 

kemampuan menentukan karakteristik desain brosur 

untuk anak dan dewasa meningkat sebesar 26,7%, 

sedangkan rata-rata keseluruhan sembilan indikator 

keberdayaan mitra meningkat sebesar 30,1%. Hasil 

ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik 

langsung menggunakan Canva efektif meningkatkan 

keterampilan teknis, pemahaman branding, dan 

kepercayaan diri mitra dalam mengelola promosi 

digital secara mandiri, sehingga mendukung 

penguatan peran Komunitas Batik Tiga Zaman 

sebagai pusat edukasi dan pelestarian batik di 

Balikpapan. Program selanjutnya disarankan untuk 

memberikan pendampingan lanjutan secara berkala 

agar keterampilan yang diperoleh dapat terus 

diterapkan secara konsisten, serta memperluas 

cakupan pelatihan pada aspek pengelolaan media 

sosial dan pemanfaatan platform digital lain guna 

mendukung keberlanjutan promosi edukasi batik 

komunitas. 
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